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AHTS : Anchor Handling Tug Supply, kapal tunda yang 
digunakan untuk membantu berlabuh jangkar 
crane barge atau rig. 
Anchor job : pelaksanaan berlabuh jangkar oleh AHTS di 
depan platform. 
Anchor pattern : pola atau gambar posisi crane barge berlabuh 
jangkar di depan platform. 
Anchor wire : tali kawat baja yang menghubungkan jangkar 
dengan mesin jangkar. 
AWB : accommodation work barge, tongkang yang 
dilengkapi ruang akomodasi untuk pekerja 
offshore dan alat angkat. 
Barge Master : Nakhoda di AWB. 
Chief Mechanic : mekanik senior sebagai kepala kerja dibagian 
mesin. 
CNOOC SES Ltd. : China National Offshore Oil Corporation South 
East Sumatra Limited, perusahaan 
pengeboran minyak/gas asal negara China 
yang mengelola ladang minyak/gas di 
tenggara Sumatra. 
Control winch : alat untuk mengoperasikan mesin jangkar, 
menarik atau mengarea anchor wire secara 
bersama-sama terletak di anjungan. 
Crane barge : sebutan lain untuk AWB, meskipun kurang 
cocok. 
Crew barge : personil yang bekerja di crane barge selain 
barge master dan pekerja offshore. 
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Deploy anchor : pelaksanaan berlabuh jangkar crane barge 
yang dibantu oleh AHTS. 
Down time : pemotongan nilai kontrak per hari karena 
kerusakan peralatan sesuai perjanjian. 
FOO : Fax Of Order merupakan surat perintah resmi 
dari perusahaan ke operator crane barge untuk 
mengirim armadanya ke lokasi kerja sebelum 
on hire. 
General safety meeting : pertemuan seluruh personil yang ada di crane 
barge diadakan setiap bulan, membicarakan 
semua kejadian di lokasi perusahaan agar 
menjadi catatan dan bekerja lebih berhati-hati. 
Head Safety Drilling : pimpinan safety drilling perusahaan, 
berkedudukan di Jakarta. 
Laying cable : penggelaran kabel bawah laut dari satu 
platform ke platform lain. 
Leaderman : sebutan bosun di AWB. 
Lifting : pekerjaan pengangkatan baik dari crane barge 
ke platform atau sebaliknya. Bagian drilling 
menggunakan istilah rig up dan rig down. 
Sementara konstruksi menggunakan istilah 
hook up. 
MODU : Mobile Offshore Drilling Unit atau lebih dikenal 
dengan istilah rig (unit bergerak untuk 
melaksanakan pengeboran di lepas pantai). 
Moving barge : Unit crane barge yang digunakan untuk 
perawatan sumur minyak/gas atau perbaikan 
struktur platform (bergerak dari satu platform 
ke platform lain). 
Offshore : pengeboran minyak/gas lepas pantai. 
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On hire : dimulainya kontrak, ditandai diterbitkannya 
sertifikat yang ditandatangani perwakilan 
perusahaan di atas crane barge. 
OSD : Oil Spil Dispersant, cairan kimia untuk 
pencegahan polusi akibat minyak. 
Platform : struktur bangunan di laut yang didalamnya 
terdapat sumur untuk mengambil cadangan 
minyak/gas dari dalam bumi. 
PJSM : Pre Job Safety Meeting, suatu pertemuan yang 
dilakukan sebelum dimulai pekerjaan baik 
mengenai keselamatan anchor job atau 
pengangkatan. Membahas mengenai tahapan 
pekerjaan, kesiapan peralatan dan rencana 
cadangan berkaitan dengan faktor cuaca yang 
mempengaruhi pekerjaan. 
PSV : Platform Supply Vessel, kapal yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan platform. 
Safety officer : orang yang ditunjuk oleh perusahaan untuk 
menangani segala hal berkaitan dengan 
keselamatan dan wajib memiliki sertifikat 
keselamatan kerja dan kesehatan lingkungan 
yang dikeluarkan MIGAS. 
Towing line : tali tunda. 
Webbing sling : peralatan angkat terbuat dari bahan nilon. 
Winch operator : orang yang mengoperasikan mesin jangkar 
untuk menarik atau mengarea sesuai perintah 
barge master. 
Wire rope sling : peralatan angkat terbuat dari tali kawat baja. 
 
